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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji teknologi alternatif dalam mengembangkan sistem layanan akses Internet bergerak atau disebut dengan Mobile  Internet. Layanan akses Internet bergerak ini sangat diperlukan untuk meningkatkan arus informasi di daerah pedesaan terutama untuk mendukung delivery e-learning dan ICT Literacy ke pedesaan. 


Sistem yang diteliti adalah sistem Mobile Internet Berbasis Telepon Seluler Multikoneksi menggunakan modem GSM/CDMA, dengan mengimplementasikan penyeimbangan beban (load balancing) sehingga dapat mengatasi permasalahan Quality of Service (QoS) terutama masalah besarnya laju bit yang ditawarkan. Permasalahannya adalah bagaimana cara melakukan penyeimbangan beban tersebut, dan bagaimana unjuk kerja yang dihasilkan, serta content web seperti apa yang masih bisa dilayani oleh sistem tersebut secara layak. Penelitian ini akan menguji metoda tersebut dan mengkaji sejauhmana unjuk kerja sistem yang dihasilkan, dan bagaimana jika sistem tersebut diterapkan untuk akses e-learning dan pengenalan teknologi informasi dan komunikasi di daerah pedesaan.


Berdasarkan hasil penelitian ini, prototipe Mobile Internet Berbasis Telepon Seluler Multikoneksi dapat diujudkan menggunakan perangkat lunak Zeroshell dengan mengimplementasikan penyeimbangan beban roundrobin atau failover. Penelitian ini juga menghasilkan sebuah prototipe Sistem Imformasi Layanan Akses Data sebagai hasil pemetaan layanan akses data berbagai provider telepon seluler di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengujian unjuk kerja terhadap prototipe ini menunjukkan bahwa kedua sistem tersebut dapat bekerja dengan baik, dan akses internet berbasis telepon seluler multikoneksi dengan N buah modem akan menghasilkan N x Laju bit tiap-tiap modem. Pengujian laju bit koneksi Internet menggunakan 2 buah modem telepon seluler GSM dengan layanan Tsel Flash Corporate dimana laju bit masing-masing saat melakukan unduhan adalah 500 KBps s.d. 700 KBps. Sistem multikoneksi dengan penyeimbangan beban 2 buah modem tersebut menghasilkan laju bit saat melakukan unduhan sebesar 1 MBps s.d. 1,5 MBps. Prototipe masih berbentuk skala laboratorium dan perlu diuji di lapangan untuk penelitian tahap II berikutnya. 
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